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Kehadiran siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Ketidakhadiran yang berulang dapat menyebabkan ketertinggalan
materi, rendahnya motivasi belajar, dan prestasi akademik yang menurun. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan intervensi dari berbagai pihak, khususnya melalui
layanan konseling individual oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK). Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru BK dalam meningkatkan
kehadiran siswa melalui konseling individual di SMA Negeri 8 Kediri. Penelitian
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konsisten dan profesional. Kesimpulannya, layanan konseling individual terbukti
efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya kehadiran. Layana
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan yang muncul dalam proses belajar mengajar tidak hanya
seputar penurunan nilai akademik saja. Ketidakhadiran siswa yang sering
terjadi juga dapat mengganggu proses pembelajaran, menurunkan kualitas
pendidikan, dan bahkan berisiko pada penurunan prestasi akademik siswa. Hal
tersebut diperkuat oleh hasil laporan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2020), ketidakhadiran yang tinggi berpotensi menurunkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan, mengingat ketidakhadiran yang
berulang dapat menghambat perkembangan akademik siswa dan mengurangi
kesempatan mereka untuk berhasil dalam ujian maupun kegiatan pembelajaran
lainnya. Kehadiran siswa di sekolah merupakan faktor penting dalam
menunjang keberhasilan pendidikan, baik dalam aspek akademik maupun
sosial. Namun, fenomena ketidakhadiran siswa masih menjadi masalah yang
cukup signifikan di banyak sekolah, termasuk di SMA Negeri 8 Kediri. Pada
pelaksanaan PLP 1 dan 2, sebagai pra penelitian, peneliti telah melakukan
wawancara secara mendalam terkait dengan ketidakhadiran siswa. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami keterlambatan,
bahkan hampir setiap hari. Selain itu, terdapat juga siswa yang membolos atau
tidak hadir tanpa keterangan

Beberapa upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa telah
dilakukan di SMA Negeri 8 Kediri, seperti pemberian sanksi dan teguran atas
keterlambatan dan ketidakhadiran, namun masalah kehadiran siswa masih
menjadi tantangan yang cukup besar. Data awal yang diperoleh dari hasil
dokumentasi buku absensi, menunjukkan bahwa sekitar 20-30% siswa absen
lebih dari dua kali dalam seminggu Hal tersebut juga diperkuat dengan
pernyataan guru BK, bahwa 20-30% siswa melaporkan gejala kecemasan atau
depresi yang lebih tinggi dengan siswa yang hadir secara teratur. Beberapa
siswa bahkan mengungkapkan bahwa mereka merasa cemas atau tidak siap

mengikuti pelajaran di pagi hari, yang menjadi salah satu alasan keterlambatan



dan ketidakhadiran. Pernyatan ini diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Williems (2017) bahwa siswa dengan tingkat keterlambatan dan
ketidakhadiran yang tinggi lebih cenderung mengalami masalah emosional
seperti kecemasan dan depresi. Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi
prestasi akademik siswa, tetapi juga dapat berdampak pada perkembangan
sosial dan emosional mereka. Ketidakhadiran yang sering dapat mengisolasi
siswa dari interaksi sosial dengan teman-temannya, dan juga mengurangi
kesempatan mereka untuk mendapatkan perhatian serta bimbingan dari guru.

Penelitian Dewit (2016) mengungkapkan bahwa ketidakhadiran yang
tinggi tidak hanya mempengaruhi pencapaian akademik, tetapi juga
menurunkan keterikatan sosial siswa dengan teman sebaya dan guru. Siswa
yang sering absen cenderung merasa terisolasi dan kurang terhubung dengan
lingkungan sosial sekolah mereka. Hal ini, pada gilirannya, dapat menurunkan
motivasi mereka untuk hadir ke sekolah, karena mereka merasa tidak memiliki
hubungan yang cukup kuat atau dukungan sosial untuk membuat mereka
kembali hadir. Keterikatan sosial yang rendah ini juga berdampak pada
kesejahteraan emosional siswa, yang dapat memperburuk kondisi psikologis
mereka, seperti kecemasan, depresi, atau rasa tidak aman.

Jadi berdasar hasil penelitian Dewit (2016) dan Williems (2017) siswa
yang sering terlambat dan tidak hadir cenderung mengalami masalah emosional
(cemas, depresi), akademik (prestasi rendah), dan sosial (keterikatan sosial
rendah).

Tekait dengan  ketidakhadiran  siswa, banyak hal yang
mempengaruhinya. Laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020)
juga menyoroti bahwa ketidakhadiran siswa sering kali dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti masalah sosial-ekonomi. Siswa dari keluarga kurang mampu
sering kali harus bekerja untuk membantu orang tua mereka, yang
menyebabkan mereka sering melewatkan pelajaran atau bahkan tidak datang ke
sekolah sama sekali. Tariq dan Ramzan (2021) mengungkapkan bahwa kondisi
sosial-ekonomi ini memengaruhi tidak hanya kehadiran siswa, tetapi juga
kualitas pendidikan mereka, karena keterbatasan ekonomi dapat mengganggu

konsentrasi dan motivasi belajar. Selain itu, Sutrisno (2018) mencatat bahwa



masalah keluarga dan kesehatan, seperti sakit atau kecemasan mental, juga
sering menjadi penyebab utama ketidakhadiran siswa.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, peran guru Bimbingan dan
Konseling (BK) sangat krusial. Guru BK di SMA Negeri 8§ Kediri memiliki
tugas untuk mendampingi dan membantu siswa mengatasi berbagai
permasalahan, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademik. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah konseling individual, yang
memungkinkan guru BK untuk memahami lebih dalam kondisi dan kebutuhan
siswa secara personal. Melalui konseling individual, siswa dapat diarahkan
untuk mengatasi kecemasan atau masalah pribadi yang menjadi penghambat
kehadiran mereka, serta diberikan dukungan emosional yang mereka perlukan.
Seperti yang dikemukakan oleh Dewit (2016), konseling individual
memberikan ruang bagi siswa untuk merasa didengar dan dipahami, yang
sangat penting untuk meningkatkan keterikatan mereka dengan sekolah.

Konseling Individual adalah salah satu layanan dalam bimbingan
konseling yang diselenggarakan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
yang dialami oleh konseli (Abdi & Karneli, 2020). Selama proses konseling
individual, guru BK bekerja untuk membantu konseli mengidentifikasi dan
mengatasi masalah pribadi yang mengganggu kehidupan mereka. Dalam hal ini,
konseling individual bisa mengarah pada pengembangan pemahaman diri dan
keterampilan sosial yang lebih baik. Muthohharoh & Karneli (2020)
menjelaskan bahwa konseling individual dapat membantu siswa untuk
mengelola perasaan mereka dengan lebih baik, sehingga bisa mengurangi stres
dan kecemasan yang menjadi salah satu penyebab ketidakhadiran.

Setelah mencermati berbagai pendapat ahli tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti bagaimana layanan bimbingan dan konseling, khususnya
melalui konseling individual, dapat membantu siswa untuk menanamkan
kedisiplinan dalam kehadiran di sekolah. Melalui konseling individual, siswa
diberi kesempatan untuk mengungkapkan masalah yang mereka hadapi, baik
itu masalah pribadi, sosial, maupun emosional. Penelitian oleh Johnson (2015)
menunjukkan bahwa konseling individual memiliki dampak yang signifikan

dalam meningkatkan kehadiran siswa di sekolah. Siswa yang mendapatkan



dukungan emosional melalui konseling merasa lebih percaya diri untuk kembali
menghadapi tantangan yang mereka hadapi, sehingga lebih termotivasi untuk
hadir secara teratur.

Layanan konseling individu memungkinkan siswa mendapatkan
layanan langsung secara tatap muka dengan guru BK dalam rangka pembahasan
dan pengentasan permasalahan. Pelaksanaan usaha pengetasan permasalahan
siswa, dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut a) pengenalan dan
pemahaman permasalahan, b) analisis yang tepat, c) aplikasi dan pemecahan
masalah, d) evaluasi (evaluasi awal, proses dan akhir), ) tindak lanjut (Dewa
Ketut Sukardi, 2008: 63). Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti,
bagaimana layanan konseling individual dapat membantu siswa untuk
menanamkan kedisiplinannya dalam kehadiran di sekolah.

Konseling individual di SMA Negeri 8 Kediri memiliki potensi besar
untuk membantu siswa mengatasi berbagai masalah vang menghalangi mereka
untuk hadir di sekolah. Lebih jauh lagi, konseling individual juga dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial yang penting
untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Siswa yang merasa terhubung dengan
teman-teman mereka dan di dukug oleh lingkungan sekolah cenderung
memiliki tingkat kehadiran yang lebih tinggi. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Anderson (2013), yang menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki keterikatan emosional yang kuat dengan teman sebaya dan
guru akan lebih termotivasi untuk hadir secara teratur di sekolah.

Senada dengan penelitian Stewart (2011), menunjukkan bahwa
konseling dapat mengurangi perasaan terisolasi dan meningkatkan hubungan
sosial siswa, yang pada akhirnya berdampak positf pada tingkat kehadiran
mereka.

Meskipun konseling individual terbukti efektif dalam meningkatkan
kehadiran siswa, proses ini tidak lepas dari tantangan dan keterbatasan. Salah
satu tantangan utama adalah kurangnya keterbukaan dari siswa untuk berbicara
tentang masalah pribadi mereka. Banyak siswa merasa cemas atau takut untuk
mengungkapkan perasaan mereka, terutama jika masalah tersebut berkaitan

dengan aspek yang sangat pribadi atau sensitif, seperti masalah keluarga,



tekanan sosial, atau masalah emosional lainnya. Hal ini dapat menghambat
proses konseling dan mengurangi efektivitasnya. Sebuah studi oleh Gibson dan
McAuliffe (2020) menunjukkan bahwa siswa cenderung menahan diri dalam
membuka masalah pribadi mereka, terutama ketika mereka merasa bahwa topik
tersebut mungkin menimbulkan stigma atau disalahpahami oleh pihak lain,
termasuk oleh konselor. Ketidakmampuan siswa untuk membuka masalah
secara terbuka juga dapat mempengaruhi kemampuan guru BK dalam
memberikan solusi yang tepat.

Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi kendala utama dalam
pelaksanaan konseling individual. Guru BK di banyak sekolah sering kali
menghadapi jumlah siswa yang sangat banyak, sementara waktu yang tersedia
untuk sesi konseling sangat terbatas. Dalam banyak kasus, satu guru BK harus
menangani puluhan atau bahkan ratusan siswa, yang menyebabkan waktu untuk
berkonsultasi secara individu menjadi sangat terbatas (Smith & Rudd, 2019).
Hal ini tentu saja mempengaruhi kualitas layanan konseling yang dapat
diberikan kepada siswa, karena sesi konseling yang terburu-buru dapat
mengurangi efektivitasnya dalam menangani masalah siswa secara mendalam.

Dengan demikian, untuk meningkatkan efektivitas konseling individual
dalam mengatasi masalah ketidakhadiran, penting bagi pihak sekolah untuk
mendukung dan memperkuat peran guru BK. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan waktu yang cukup serta fasilitas yang
memadai agar guru BK dapat melaksanakan tugas-tugas mereka secara
maksimal. Menurut Wilson dan Grant (2021), pemberian dukungan struktural
yang lebih baik bagi guru BK, seperti pengurangan beban administratif dan
penyediaan waktu lebih banyak untuk konseling, dapat meningkatkan kualitas
intervensi yang diberikan kepada siswa. Upaya guru BK dalam meningkatkan
kehadiran siswa di SMA Negeri 8 Kediri melalui konseling individual
diharapkan dapat memberikan dampak positif, baik terhadap kehadiran siswa
itu sendiri maupun terhadap perkembangan sosial dan akademik mereka.
Dengan adanya pendekatan yang lebih personal dan berorientasi pada
kebutuhan siswa, diharapkan kehadiran siswa dapat meningkat, dan pada

akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.



Penelitian ini menjadi penting karena pendekatan-pendekatan yang
selama ini digunakan, seperti pemberian sanksi atau teguran, belum mampu
mengatasi akar permasalahan dari ketidakhadiran siswa. Ketidakhadiran yang
dibiarkan tanpa penanganan yang tepat dapat memperburuk kondisi psikososial
siswa dan menghambat perkembangan akademik mereka. Dalam jangka
panjang, hal ini juga berisiko menurunkan kualitas pendidikan di sekolah secara
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang lebih personal dan
mendalam melalui konseling individual yang diberikan oleh guru BK.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana peran
guru BK melalui konseling individual dalam meningkatkan kehadiran siswa di
SMA Negeri 8 Kediri dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah

absensi siswa.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan memfokuskan pada upaya yang dilakukan oleh guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam meningkatkan kehadiran siswa di SMA
Negeri 8 Kediri melalui pendekatan konseling individual Konseling individual
yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan layanan bimbingan secara tatap
muka yang bersifat pribadi dan mendalam antara guru BK dan siswa yang
memiliki permasalahan kehadiran. Dalam proses ini, guru BK berupaya
menggali latar belakang masalah ketidakhadiran siswa, memberikan dukungan
psikologis, membangun kesadaran akan pentingnya kehadiran, serta membantu
siswa dalam menetapkan target kehadiran dan strategi pencapaiannya. Selain
itu, guru BK juga melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala guna
melihat perkembangan siswa setelah mendapatkan layanan konseling.
Penelitian ini secara khusus mengkaji upaya yang dilakukan oleh guru BK
dalam proses konseling individual, seperti teknik komunikasi, pendekatan
konseling (misalnya person-centered atau behavioral), penentuan fokus
masalah, serta bentuk tindak lanjut yang dilakukan pasca konseling. Fokusnya
adalah untuk memahami bagaimana guru BK menyesuaikan langkah-langkah
konseling individual dengan kondisi siswa yang mengalami masalah kehadiran,

dan bagaimana hal tersebut berdampak terhadap peningkatan kehadiran siswa.



Fokus penelitian ini terbatas pada aktivitas konseling individual sebagai
koridor utama, sehingga faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi
kehadiran siswa, seperti permasalahan keluarga, kondisi sosial, atau aspek
ekonomi, tidak menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
tujuan untuk menggambarkan upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam
melaksanakan konseling individu dalam meningkatkan kehadiran siswa.
Metode pengumpulan data yang akan digunakan terdiri dari wawancara
mendalam dengan guru BK dan siswa yang menjadi konseli, observasi
mengenai proses pelaksanaan konseling individu, dan pengumpulan dokumen
terkait data kehadiran siswa sebelum dan sesudah menjalani konseling.

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini mencakup: (1) catatan
hasil observasi langsung selama sesi konseling, yang dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi atau catatan lapangan oleh peneliti. Penelitian
ini tidak menggunakan rekaman video karena mempertimbangkan aspek etika,
khususnya berkaitan dengan prinsip kerahasiaan dalam layanan konseling. Hal
tersebut sesuai dengan Kode Etik ABKIN (2011) yang menyatakan bahwa
konselor wajib menjaga kerahasiaan informasi konseli, dan perekaman hanya
diperkenankan apabila terdapat persetujuan tertulis dari konseli serta digunakan
secara terbatas untuk kepentingan profesional. Oleh karena itu, peneliti memilih
untuk menggunakan metode observasi langsung yang tetap memerhatikan
aspek etis dan menjaga kenyamanan konseli selama proses konseling (2)
metode serta strategi yang diterapkan dalam konseling untuk mengatasi masalah
ketidakhadiransiswa; (3) jenis-jenis masalah ketidakhadiran yang teridentifikasi
selama sesi konseling; (4) perubahan pola kehadiran siswa yang terlihat dari
data kehadiran sebelum dan setelah mengikuti konseling individu; serta (5)

pandangan siswa mengenai efektivitas layanan konseling yang telah diterima.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa masalah

yang perlu diidentifikasi dan dianalisis dalam penelitian ini. Oleh karena itu,



rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individual oleh guru BK dalam
meningkatkan kehadiran siswa melalui konseling individual di SMA Negeri

8 Kediri?

. Apa saja hambatan yang dihadapi guru BK dalam memberikan layanan

konseling individual terkait peningkatan kehadiran siswa di SMA Negeri 8
Kediri
Bagaimana capaian hasil konseling individual yang dilakukan oleh guru BK

untuk meningkatkan kehadiran siswa di SMA Negeri 8 Kediri?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitan ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk menggambarkan pelaksanaan layanan konseling individual oleh guru

BK dalam meningkatkan kehadiran siswa di SMA Negeri 8 Kediri.

. Untuk menggambarkan hambatan yang dihadapi guru BK dalam

memberikan layanan konseling individual terkait peningkatan kehadiran

siswa di SMA Negeri 8 Kediri.

. Untuk menggambarkan capaian layanan konseling individual yang

dilakukan oleh guru BK dalam meningkatkan kehadiran siswa di SMA
Negeri 8 Kediri.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Guru BK: Memberikan wawasan dan informasi tentang efektivitas
konseling individual dalam meningkatkan kehadiran siswa, serta
memperkuat pemahaman tentang pendekatan yang tepat dalam menangani
masalah kehadiran.

Bagi Siswa: Membantu siswa yang menghadapi masalah kehadiran untuk
mendapatkan solusi melalui konseling individual, sehingga dapat

meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran.



3. Bagi Sekolah: Memberikan dasar untuk pengembangan program
bimbingan dan konseling yang lebih efektif, khususnya dalam
meningkatkan kehadiran siswa, yang berdampak positif pada kualitas
pembelajaran di sekolah.

4. Bagi Peneliti Lain: Menjadi referensi bagi penelitian lanjutan mengenai
peran guru BK dan efektivitas konseling individual dalam konteks

pendidikan.
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